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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan remaja homoseksual di kota Jakarta. 
Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui pergerakan di kota Jakarta, mengetahui faktor 
penyebab perilaku homoseks, dan mengetahui pengalaman serta tantangan remaja homoseksual 
di Jakarta. penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi 
kasus. Pengambilan informan menggunakan metode purposive. Latar penelitian ini dilakukan 
di kota Jakarta. Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan wawancara yang mendalam. 
Uji keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi sumber. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data (display data) 
dan mengambil kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa homoseksual di kota Jakarta 
bersifat bebas dalam melakukan serta mulai menyuarakan lewat pawai di tempat tertentu. 
Faktor penyebab homoseksual dilatarbelakangi oleh lingkungan pertemanan, pengaruh hormon 
dan masalah dalam keluarga. Pengalaman dan tantangan yang diterima yaitu mengalami 
penolakan dari keluarga serta pandangan buruk dari lingkungan Masyarakat. 
 
Kata Kunci: homoseksual, faktor, pengalaman. 

Abstract 
This research is motivated by the problem of homosexual teenagers in the city of 

Jakarta. The aim of the research is to find out movements in the city of Jakarta, find out the 
factors that cause homosexual behavior, and find out the experiences and challenges of 
homosexual teenagers in Jakarta. This research uses a qualitative approach with a case study 
research method. Informants were taken using a purposive method. The setting of this research 
was carried out in the city of Jakarta. This data collection method was carried out using in-
depth interviews. The data validity test was carried out using the source triangulation method. 
The data analysis technique used is an interactive model consisting of data reduction, data 
display, and drawing conclusions. The results of the research show that homosexuals in the city 
of Jakarta are free in their actions and have begun to speak out through parades in certain 
places. Factors that cause homosexuality are based on the friendship environment, the 
influence of hormones, and problems in the family. The experiences and challenges received 
include experiencing rejection from the family and bad views from the community. 
 
Keywords: homosexual, factors, experience..  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman dapat 
membawa pengaruh positif maupun negatif, 
salah satu contoh pengaruh positifnya ialah 
interaksi di seluruh dunia seakan tidak ada 
batasannya. Menurut Barker (2004) 
globalisasi adalah hubungan dunia luar 
dalam segi ekonomi, sosial, adat, budaya, 
dan politik. Akhir-akhir ini semakin lama 
semakin menyebar ke berbagai tempat di 
seluruh dunia dan merasuk ke dalam 
kebiasaan masyarakat. Menurut Appadurai 
(Ritzer, 2007) mengatakan, kalau suatu 
perubahan dalam era globalisasi terjadi 
dikarenakan oleh beberapa hal, yaitu (1) 
pergerakan manusia (ethnoscape), (2) 
informasi berita (mediascape), (3) peralatan 
yang dibawa (technoscape), (4) terjadinya 
aliran kepemilikan modal (financescape), 
dan (5) ideologi (ideoscapes) baik dari yang 
dibawa, yang diinformasikan, maupun yang 
dapat diadopsi. Dampak pelajaran dan 
informasi mengenai globalisasi, ada 
beberapa wujud fenomena dari globalisasi 
itu, yakni contohnya adalah globalisasi 
budaya. Menurut James (Yudhistira, 2019) 
globalisasi dalam aspek budaya mempunyai 
arti yaitu, fenomena yang terdapat di 
dalamnya penyebaran gagasan, makna, dan 
nilai yang terpencar ke seluruh dunia. 
Proses dapat terjadinya penyebaran budaya 
luar ini terjadi diakibatkan oleh konten-
konten dalam dunia maya yaitu dalam 
media sosial,   

Dalam budaya timur yang 
diterapkan oleh masyarakat Indonesia, ada 
salah satu yang menjadi pencuri perhatian 
karena hal ini menyalahi kodrat dan aturan 
dalam kemanusiaan, salah satu aspeknya 
yang menjadi berita terhangat pada dunia 
yakni mengenai komunitas LGBT (Lesbian, 
Gay, Bisex, dan Transgender). Dalam piala 
dunia 2022 yang diselenggarakan di negara 
Qatar LGBT sangat diperhatikan 
terkhususnya perilaku gay, banyak 
kecaman dari berbagai sudut pandang 
terhadap perilaku LGBT ini. Beberapa di 
antaranya adalah dilarang menggunakan 

atribut yang melambangkan komunitas 
tersebut, yaitu seperti pelangi/Rainbow 
flag. Homoseksual merupakan pembahasan 
yang dewasa, hal ini banyak menyorot 
perhatian dari berbagai kalangan, juga 
merupakan isu yang sedang marak 
dibicarakan belakangan ini oleh masyarakat 
Indonesia. Homoseksual yaitu istilah klinis 
yang berarti perilaku individu yang 
menyukai dan ber-orientasi seks dengan 
sesama jenis, penyebutan istilahnya ialah 
same sex attraction (SSA). Lelaki seks 
lelaki (LSL), lesbian, gay, biseksual dan 
transgender (LGBT). 

Menurut Muthmainah (Roby, 2018) 
berkata bahwa dalam sejarahnya di 
Indonesia, homoseksual dalam pembahasan 
ini yaitu gay sudah mengalami beberapa 
kali pergantian dalam penyebutannya, 
istilah pada tahun 1968 disebut Wadam, 
pada tahun 1980 berganti sebutan menjadi 
Waria. Kartono (2009) memasukkan kaum 
homoseksual ke dalam abnormalitas 
perilaku sex yang disebabkan oleh partner 
sex yang abnormal atau tidak normal, meski 
minoritas komunitas ini tidak bisa 
disepelekan oleh masyarakat, karena pada 
tiap tahunnya komunitas ini semakin 
meningkat dari waktu ke waktu dan terus 
menyebar ke seluruh penjuru negeri.  
Terdapat banyak sekali pendapat tentang 
latar belakang atau faktor seseorang 
berubah menjadi seorang homoseksual. 
Menurut Kartono (2009) berpendapat 
bahwa yang menyebabkan seorang menjadi 
homoseksual ialah: 1) faktor herediter atau 
keturunan; 2) pengaruh pada lingkungan 
yang buruk; 3) seseorang yang mencari 
kepuasan dalam seksual yang lebih 
menggairahkan daripada dengan lawan 
jenis; 4) traumatis pada keluarganya.  

Indonesia sudah ada organisasi 
LGBT yang terdiri dari orang-orang GAY, 
tidak jarang beberapa anggotanya masih 
ada yang duduk di bangku sekolah sampai 
mahasiswa di universitas. Dalam hukum 
Indonesia sendiri LGBT dilarang dalam 
undang-undang yang ada, yaitu undang-
undang pasal 292 KUHP yang mengatur 
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larangan tindakan sesama jenis yang 
berbunyi pada pasal itu “orang dewasa yang 
melakukan perbuatan cabul dengan orang 
lain sesama kelamin, yang diketahuinya 
atau sepatutnya harus diduganya belum 
dewasa, diancam dengan pidana penjara 
paling lama lima tahun penjara.” Tetapi itu 
hanya untuk perbuatan sesama jenis di 
bawah umur, tidak dengan orang dewasa.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
literatur aktivisme dari barat Amerika 
Serikat, Alfred Kinsey (1948, 1953) 
menghitung jumlah gay dan lesbian sekitar 
10% dari keseluruhan penduduk. Jika 
memakai rumus ini pada negara Indonesia 
maka jumlah gay, lesbian dan waria sekitar 
20 juta orang merupakan bagian dari 
LGBT. 

Perilaku LGBT ini dapat 
mengakibatkan berbagai akibat, 
diantaranya ialah HIV & AIDS yang 
mayoritas penyebabnya ialah berasal dari 
kegiatan homoseksual. Hal ini yang mulai 
diwaspadai oleh para pendidik dan pengajar 
dalam menghadapi arus LGBT ini, menurut 
data yang telah dikumpulkan oleh ketua 
penanggulangan AIDS (KPA) pada kota 
Bogor-Jawa barat saja ditemukan kaum 
LGBT sekitar 900 orang. Yaitu 311 
biseksual, gay 235 orang dan transgender 
38 orang. Hal ini terus meningkat dari tahun 
ke tahun secara signifikan. Bahaya LGBT 
ini mulai sangat mengganggu orang tua dan 
para pendidik, sehingga orang tua dan 
pendidik mulai mengambil ancang-ancang 
dan posisi untuk menahan perubahan hal 
ini.  

Untuk inilah bimbingan dan 
konseling (BK) diperlukan untuk berperan 
membimbing para remaja tersebut agar 
dapat membendung hal negatif yang 
berdampak pada remaja. Bimbingan dan 
konseling yang sering disingkat BK adalah 
profesi yang gerak bidangnya cukup luas 
bisa berada di mana pun di sekolahan 
maupun dalam ruang lingkup masyarakat 
umum, bahkan sampai ke dalam ruang 
lingkup keluarga. Dengan proses konseling 
diharapkan seorang konselor dapat 

membantu seorang individu dapat 
menghindari perilaku homoseksual dan 
mengatasi keinginan homoseksual seorang 
individu. Adapun seorang konselor dapat 
membantu dan bekerja sama dengan 
berbagai pihak profesional untuk dapat 
mengatasi situasi yang sedang dirasakan 
oleh masyarakat sekarang ini. Adanya 
gabungan atau kolaborasi ini diharapkan 
mampu mencegah dan mengatasi perilaku 
homoseksual agar dapat menjadi langkah 
yang tepat. Diupayakan pada hal ini dapat 
menjadi preventif dan kuratif bagi perilaku 
homoseksual tersebut.  

Maraknya perilaku homoseksual ini 
menjadikan PR bagi para pendidik hingga 
keluarga untuk dapat menjauhkan hal-hal 
yang bisa menjerumuskan anak-anak 
terhadap hal seperti ini. Diharapkan dengan 
mengetahui sudut pandang dari para 
homoseksual dapat menjadi pembelajaran 
bagi para orang tua ataupun pendidik. Oleh 
sebab itu peneliti tertarik meneliti penelitian 
yang berjudul “Studi Kasus Pengalaman 
dan Tantangan Remaja Laki-Laki 
Homoseksual” penelitian ini ingin melihat 
bagaimana remaja laki-laki yang memiliki 
ketertarikan sesama jenis (homoseksual) di 
Kota Jakarta tentunya mengalami 
pengalaman dan tantangan tersendiri.  

 

METODE  

Dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan metode kualitatif sebagai 
dasar dalam penelitian ini. Penelitian 
kualitatif menurut Salahudin (2017) yaitu 
sebuah proses penelitian maupun 
pemahaman yang didasarkan pada 
metodologi bersifat menyelidiki suatu 
penyebab fenomena sosial dan masalah 
manusia. Penelitian kualitatif ini bertujuan 
untuk mengambil sebuah fenomena yang 
sedang dirasakan oleh sudut pandang 
partisipan langsung. Jenis penelitian yang 
digunakan ini adalah studi kasus, menurut 
Salahudin (2017) studi kasus ini diarahkan 
untuk dapat mengumpulkan data, menarik 
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makna dan mendapatkan pemahaman pada 
suatu kasus yang bersifat unik dan berbeda.  

Populasi penelitian menggunakan 
seluruh Masyarakat kota Jakarta dengan 
sampel penelitian menggunakan purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan kondisi tertentu (Sugiyono, 2011). 
Kriterianya adalah remaja berumur 15-21 
tahun, mengaku diri mereka sendiri sebagai 
seorang homoseksual, tinggal/berada di 
kota Jakarta, dan setuju dengan menjadi 
subjek dalam penelitian ini. 

Penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan instrumen wawancara dalam 
mengumpulkan data-data. Dalam 
pelaksanaan wawancara ini akan dilandasi 
oleh teori yang bersangkutan dengan 
homoseksualitas. Aspek serta indikator 
yang akan digunakan pada rumusan kisi-
kisi instrumen antara lain: (1) identifikasi 
personal (orientasi homoseks/ tindakan 
homoseks); (2)faktor penyebab 
homoseksual (lingkungan, kebiasaan, 
pengalaman, atau trauma); (3) apa saja 
pengalaman dan tantangan menjadi seorang 
homoseksual (tanggapan orang tua, 
tanggapan lingkungan pertemanan, 
tanggapan lingkungan sosial, perlakuan 
orang sekitar). Data yang telah kemudian 
dianalisis dengan  model interaktif yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data 
(display data) dan mengambil kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jakarta merupakan ibu kota negara 
Indonesia dimana di Jakarta memiliki 
tingkat akulturasi yang tinggi. Banyaknya 
masyarakat yang datang ke Jakarta dengan 
suku dan budaya yang berbeda sehingga 
menimbulkan banyak permasalahan salah 
satunya adalah homoseksual. Pada data 
yang dikumpulkan pada ketiga subjek dapat 
diperoleh hasil dari wawancara para pelaku 
homoseksual bahwa keberadaan dari 
kelompok LGBT ini benar adanya, namun 
dari sumber subjek tidak ada yang 
merupakan anggota dari komunitas LGBT 
ini. Diketahui pelaku homoseksual di 
Jakarta ini tidak hanya meliputi orang 

dewasa dan orang tua saja, melainkan anak 
remaja bahkan anak-anak sekalipun bisa 
mempunyai kecenderungan pada perilaku 
homoseksual jika tidak diawasi. Pada data 
yang disurvey tahun 2012 sekitar 1.095.970 
orang di Indonesia mengakui bahwa dirinya 
merupakan seorang homoseksual 
(Handayani, 2013). 

Setelah melakukan wawancara pada 
ketiga informan dengan latar belakang 
identitas berbeda dapat menghasilkan 
beberapa temuan menarik berkaitan 
homoseksual. Temuan yang pertama, 
seorang homoseksual rata-rata dimulai pada 
usia remaja dan masih duduk di bangku 
sekolah, pada usia SD, SMP, dan SMA. 
Temuan kedua, Ciri-ciri seorang gay tidak 
bisa dapat dilihat secara umum, seorang 
homoseksual mempunyai sebuah kode 
dalam memberitahu keberadaannya kepada 
pasangannya dengan cara menindik di 
telinga sebelah kanan saja, yang berarti 
seorang yang ditindik adalah seorang 
homoseksual. Temuan ketiga, 
Homoseksual laki-laki (gay) mempunyai 
empat macam jenis/sebutan gay yaitu 1) top 
adalah seorang homoseksual yang berperan 
menjadi seorang laki-laki dalam melakukan 
hubungan seksual, 2) bot adalah seorang 
homoseksual yang berperan menjadi 
seorang wanita yang melakukan anal atau 
oral pada hubungan seksual, 3) verse adalah 
gabungan dari top dan bot yang berperan 
bisa menjadi seorang laki-laki maupun 
wanita. 4) side adalah seorang homoseksual 
yang mengidentifikasi diri sebagai 
homoseksual namun tidak melakukan 
hubungan seksual. 

Selain itu, dari hasil wawancara pun 
mengupas lebih lanjut faktor homoseksual 
(gay). Faktor pertama, teori manusia yang 
memiliki prinsip dead and life yang mana 
para subjek memiliki keinginan seksual dari 
prinsip life, yang mempunyai gairah 
terhadap sesama jenis dikarenakan pilihan 
diri secara kesadaran penuh. Subjek juga 
memiliki prinsip dead yang berarti 
menghancurkan, karena para subjek 
mengetahui apa saja yang akan diakibatkan 
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oleh perbuatan mereka namun para subjek 
tetap menikmati hal tersebut yang akan 
merusak dirinya sendiri sewaktu-waktu.   

Faktor kedua, pengaruh dari 
lingkungan sosial, hal ini dapat menjadi 
penyebab yang paling sering terjadi di 
lingkungan masyarakat. salah satu 
contohnya adalah salah satu dari subjek 
wawancara yang mengetahui dan mengerti 
bagaimana dunia homoseksual itu 
dilakukan melalui ajakan serta pengaruh 
dari lingkungan pertemanan lingkungan 
sebaya/peer group.  

Faktor ketiga, faktor kebebasan 
seksual pada pengakuan dari para subjek 
dapat diketahui bahwa para subjek 
melakukan semua ini dikarenakan adanya 
kebebasan pada kota Jakarta, di mana 
mereka bisa melakukan hal ini tanpa merasa 
bersalah, oleh sebab itu tidak adanya 
peraturan yang tertulis dapat para subjek 
manfaatkan untuk melakukan homoseksual 
ini secara bebas. Masyarakat pun tidak 
berperan terlalu aktif dalam mencegah hal 
ini, bahkan beberapa golongan di 
masyarakat pun sudah banyak yang 
mendukung gerakan LGBT atau 
homoseksual ini, sehingga para pelaku 
homoseksual merasa dilindungi oleh 
komunitas yang ada.  

Faktor keempat, faktor genetika. 
Diketahui penyebab homoseksual pada 
salah satu subjek dikarenakan adanya faktor 
keluarga yang mempunyai ketertarikan 
terhadap homoseksual, hal ini selaras 
dengan teori genetika dan lingkungan. 
Homoseksual dapat terjadi dikarenakan 
adanya faktor dari keluarga yang mana anak 
dari keluarga ini dapat menyaksikan 
bagaimana anggota dewasa di keluarganya 
itu mempunyai ketertarikan terhadap 
sesama jenis, hal inilah yang memicu 
keluarnya rasa penasaran terhadap 
homoseksual. Homoseksual dapat terjadi 
karena adanya sifat bawaan dari sosok 
keluarga terutama keluarga ibu, 
dikarenakan gen ibu dapat mewarisi sifat. 

Faktor kelima, berasal dari faktor 
hormon testosteron laki-laki yang rendah 
maka seorang individu tersebut tidak akan 
menjadi sepenuhnya maskulin dan akan 
berpotensi menjadi seorang gay 
homoseksual. Sedangkan jika wanita yang 
memiliki hormon testosteron yang sangat 
tinggi maka akan berpotensi menjadi 
seorang lesbian homoseksual (Sullivan, 
2003). Hal ini selaras dengan hasil 
wawancara mengenai pria homoseksual 
dapat dilihat dari bagaimana bertingkah, 
jika seorang homoseksual itu feminim maka 
akan terlihat bagaimana gestur dari 
tubuhnya. 

Faktor keenam, faktor dari 
ketidakpuasan dengan lawan jenis. Hal ini 
dapat ditemukan pada manusia dewasa 
yang tidak puas terhadap pengalaman 
hubungan seksualnya dengan seorang 
lawan jenis, sehingga mencoba mencari 
kenikmatan di sesama jenis karena 
pengalaman hubungan yang lebih berbeda. 
Dapat ditemukan dari wawancara bahwa 
para pasangan dari para subjek ini dulunya 
mereka merupakan heteroseksual, karena 
kurangnya perhatian dan kenikmatan dari 
lawan jenis mereka, maka mencari di 
kenikmatan sesama jenis. Kemudian, 
sebagai pelaku homoseksual yang dimana 
homoseksual merupakan hal yang ditentang 
dari setiap agama khususnya adalah agama 
islam.  

Dari hasil wawancara ketiga 
narasumber dapat mengemukakan beberapa 
pengalaman dan tantangan sebagai pelaku 
homoseksual. Menurut pengakuan ketiga 
narasumber tidak memiliki pengalaman 
yang buruk karena seperti keluarga atau 
kerabat terdekat tidak mengetahui perihal 
bahwa mereka merupakan pelaku 
homoseksual. Pelaku homoseksual juga 
memiliki komunitas di Jakarta salah satu 
contoh di kota tua Jakarta, dan beberapa 
cafe yang memang ada untuk menampung 
komunitas mereka. Selain itu, homoseksual 
di Jakarta jarang mendapatkan 
perundungan fisik dan verbal, banyak anak 
muda masyarakat DKI Jakarta mempunyai 
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pikiran yang terbuka terhadap komunitas 
dan perilaku LGBT, masyarakat muda di 
DKI Jakarta mempunyai sifat apatis 
terhadap perilaku menyimpang, tidak 
banyak penolakan yang besar dan berarti 
terhadap pelaku serta komunitas LGBT di 
DKI Jakarta, dan perilaku homoseksual 
sudah mulai mencoba dinormalisasi dalam 
pihak keluarga. 

SIMPULAN  

Pada hasil analisis melihat bahwa 
homoseksualitas pada kota Jakarta bersifat 
semi terbuka, dikarenakan para pelaku 
homoseksual ini kebanyakan telah 
menyuarakan hak-hak mereka dalam 
kegiatan di tempat umum. Perilaku 
homoseksual di Jakarta ini juga masih pada 
golongan yang tidak terlalu menunjukkan 
hubungan, seperti berpegangan tangan 
sesama jenis di depan umum. Ciri dan 
karakteristik pelaku homoseksual ini tidak 
selalu sama dan tidak ada ciri khas khusus 
pada penampilan mereka.  

Faktor penyebab homoseksual yang 
terjadi oleh para informan di Jakarta ialah 
ada tiga faktor yaitu lingkungan keluarga, 
lingkungan sosial, dan pengalaman 
traumatik. Pengalaman dan tantangan 
homoseksual di Jakarta, para subjek sepakat 
bahwa di kota Jakarta berbeda dengan kota 
lain dalam memperlakukan orientasi 
mereka. Masyarakat kota Jakarta mulai 
mencoba memaklumi orientasi 
homoseksual ini dan tidak ada perundungan 
yang terjadi karena para subjek mengaku 
mendapatkan support dari lingkungan 
sosial. Para subjek melakukan perilaku 
homoseksual dalam keadaan sadar dan 
menikmati perilaku mereka, tidak ada 
perasaan menyesal dalam memilih jalan 
menjadi seorang homoseksual. 
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